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I. Pendahuluan 

 
Saat ini penyakit degeneratif menjadi perhatian serius dalam konteks kesehatan masyarakat di Indonesia. 

Beberapa contoh penyakit degeneratif diantaranya: penyakit jantung, stroke, diabetes, dan kanker, yang 

telah menjadi penyebab utama kematian di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, dan perubahan 

gaya hidup juga telah memberikan dampak signifikan terhadap pola penyakit di Indonesia dengan 

meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif.(Yani, 2015) Penyakit degeneratif seringkali memiliki 

hubungan yang erat dengan hiperkolesterolemia.(Patala et al., 2023) Penting untuk diingat bahwa 

hiperkolesterolemia pada usia tua dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit degenaratif, termasuk 

serangan jantung dan stroke, jika tidak diobati. Oleh karena itu, diperlukan deteksi dini dan pengelolaan 

yang tepat untuk mencegah komplikasi serius pada masa depan. Hiperkolesterolemia pada usia dewasa 

tua merupakan kondisi di mana kadar kolesterol dalam darah seseorang berada di atas batas normal untuk 

usia dan jenis kelaminnya. Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik genetik maupun gaya 

hidup.(Safitri et al., 2023; Azzahroh & Syamsiah, 2023; Karwiti et al., 2023) 

 
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi prevalensi terjadinya hiperkolesterolemia di Indonesia, 

diantaranya: gaya hidup/pola makan, faktor genetik, penyakit penyerta, obesitas, kurangnya aktivitas fisik, 

stress, merokok dan konsumsi alkohol.(Yoeantafara & Martini, 2017) Perubahan gaya hidup yang cepat, 

terutama di kota-kota besar, telah menyebabkan peningkatan prevalensi obesitas, diabetes, dan penyakit 

lainnya.(Ampangallo et al., 2021). Kota tangerang sebagai salah satu kota besar juga berpotensi memiliki 

masalah dengan kondisi hiperkolesterolemia. Organisasi Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 

merupakan salah satu organisasi islam yang berbasis masyarakat serta aktif dalam program-program 

sosial, kemanusiaan, dan pemberdayaan masyarakat di tingkat lokal. Lokasi PCM yang berada di salah 

satu kota besar, yaitu kota Tangerang, menjadikan PCM sebagai salah satu target edukasi dalam 

pengendalian hiperkolesterolemia. Gaya hidup atau pola makan menjadi salah satu masalah utama pada 

masyarakat di kota-kota besar yang menyebabkan hiperkolesterolemia dapat memicu terjadinya penyakit 

degeneratif, terutama pada usia dewasa tua.(Kumalasari et al., 2023) Oleh karena itu pentingnya kesadaran 

akan kesehatan, pencegahan penyakit, serta deteksi dini kadar kolesterol di antara pengurus PCM tidak 

boleh diabaikan. Program-program kesehatan, akses terhadap layanan kesehatan, dan pendidikan tentang 

gaya hidup sehat dapat membantu mengurangi risiko masalah kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan 

anggota PCM. Sehingga, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran mengenai hiperkolesterolemia untuk pencegahan penyakit degeneratif pada kelompok usia 

dewasa tua di PCM, deteksi dini kondisi hiperkolesterolemia melalui pemeriksaan kesehatan, serta 

mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup sehat yang dapat mengurangi risiko penyakit 

degeneratif. 

 

Dalam kegiatan ini kami berupaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kondisi 

hiperkolesterolemia dan pencegahan penyakit degeneratif melalui pemberian edukasi kepada Anggota 

PCM Ciledug. Penyuluhan dilakukan secara menyeluruh mengenai penyebab hiperkolesterolemia, 

dampaknya terhadap kesehatan, dan risiko penyakit yang terkait dengannya. Hal ini dapat membantu 

masyarakat memahami pentingnya menjaga kadar kolesterol dalam batas normal dan mendorong mereka 

untuk mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat. Selain itu, dilakukan edukasi tentang 

pentingnya gaya hidup sehat, termasuk pola makan seimbang, aktivitas fisik teratur, pengelolaan stres, 

dan menghindari kebiasaan merokok dapat membantu masyarakat mengadopsi perilaku yang lebih sehat 

dalam kehidupan sehari-hari. Pencegahan dan pengelolaan hiperkolesterolemia juga dapat dilakukan 

melalui edukasi mengenai sumber-sumber makanan yang sehat, dan cara membaca label gizi produk 

makanan sehingga dapat membantu masyarakat membuat pilihan makanan yang lebih baik dan 

mengurangi konsumsi makanan tinggi lemak jenuh dan kolesterol. Selanjutnya, masyarakat juga perlu 

untuk menjalani pemeriksaan kesehatan rutin, termasuk pemeriksaan kolesterol, sebagai langkah awal 

dalam deteksi dini dan pengelolaan hiperkolesterolemia. Edukasi tentang pentingnya pemeriksaan 

kesehatan rutin dapat membantu masyarakat mengambil tindakan pencegahan yang diperlukan lebih 

awal. 

 



2. Metode 

Strategi Kegiatan 

Analisis aspek permasalahan program peningkatan wawasan mengenai pentingnya pengaturan diet dan 

kondisi profil kolesterol tetap dalam batas normalnya, didasari pada aspek lokasi mitra yang berada di salah 

satu kota besar dan gaya hidup atau pola makan dari sebagian besar masyarakat di kota-kota besar. 

Kebiasaan dalam mengonsumsi makanan junkfood dan tinggi lemak yang tidak disertai dengan aktivitas 

fisik yang seimbang dapat berpotensi untuk mengalami hiperkolesterolemia, terutama pada usia dewasa 

tua. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan solusi atas permasalahan tersebut, diantaranya: 
 

Aspek Permasalahan Pendekatan Solusi 

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

mengenai hiperkolesterolemia dan pentingnya 

menjaga kadar kolesterol dalam darah. 

✓ Edukasi mengenai bahaya hiperkolesterolemia 

dan pentingnya menjaga kadar kolesterol 

dalam darah. 

✓ Edukasi mengenai penyakit degenerative dan 

faktor risikonya. 

✓ Edukasi mengenai hubungan antara kondisi 

hiperkolesterolemia dengan penyakit 

degeneratif. 

✓ Edukasi pengaturan konsumsi makan- 

makanan untuk mencegah kondisi 

hiperkolesterolemia 

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

mengenai  penyakit  degeneratif  dan  faktor 

risikonya. 

Kurangnya pemahaman  dan pengetahuan 

mengenai  hubungan hiperkolesterolemia 

dengan penyakit degeneratif. 

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

tentang pentingnya menjaga konsumsi 

makanan yang mengandung tinggi kolesterol, 

seperti gorengan, jeroan babat, limpa, usus dan 

sebagainya. 

Tidak mengetahui kondisi profil kesehatan kadar 

kolesterol dalam darah. 

Pemeriksaan kadar kolesterol dalam darah. 

 
Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, mitra turut berpartisipasi dalam menyediakan tempat dan sarana 

untuk kegiatan penyuluhan. Selain itu, evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui penilaian pre-dan post-test 

mengenai materi kegiatan yang akan diberikan. Penilaian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman awal dari para peserta berkaitan dengan materi yang akan diberikan dan untuk menilai 

peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta setelah diberikan penyuluhan. Deteksi dini melalui 

pemeriksaan kadar kolesterol dalam darah pada peserta dapat bermanfaat untuk mengetahui profil 

kesehatan peserta, sehingga dapat digunakan sebagai tolak ukur awal dalam mencegah terjadinya kondisi 

hiperkolesterolemia. Kegiatan pengabdian masayarakat bersama kelompok PCM Muhammadiyah Ciledug 

akan menghasilkan beberapa luaran, diantaranya: laporan pengabdian masyarakat, video kegiatan 

pengabdian masyarakat, artikel kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dimuat dalam media massa 

online, serta artikel ilmiah yang akan di submit di jurnal SOLMA, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. Melalui beberapa luaran yang dihasilkan tersebut, diharapka kegiatan pengabdian masyarakat ini 

tidak hanya bermanfaat untuk kelompok PCM Ciledug, tetapi juga dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Ketua pelaksana kegiatan pengabdian masyarakan bersama dengan anggotanya melakukan 

persiapan perizinan, persiapan administrasi, persiapan pelaksanaan kegiatan penyuluhan, persiapan 

materi, serta analisa hasil kegiatan. Sedangkan anggota mahasiswa berperan dalam membantu dalam 

pembuatan pamflet/banner kegiatan, melakukan dokumentasi kegiatan, membantu persiapan 

administrasi, serta membantu pengeditan dokumentasi video kegiatan. 



3. Hasil dan Pembahasan 

 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan edukasi dan peningkatan pemahaman mengenai 

penyakit kardiovaskuler pada umumnya dan kondisi hiperkolesterolemia pada khususunya. Kondisi 

hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor risiko terjadinya berbagai penyakit kardiovaskuler. 

Kesehatan kardiovaskuler merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kualitas hidup dan 

produktivitas seseorang. Guru dan tenaga kependidikan, sebagai kelompok yang memiliki peran 

strategis dalam pembentukan generasi muda, sering kali menghadapi beban kerja yang tinggi dan 

stres yang signifikan. Kondisi ini dapat berkontribusi pada peningkatan risiko penyakit kardiovaskuler. 

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat yang berfokus pada kesehatan kardiovaskuler 

bagi guru dan tenaga kependidikan sangat relevan dan diperlukan. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran guru dan tenaga kependidikan 

mengenai kesehatan kardiovaskuler, memberikan informasi tentang faktor risiko, pencegahan, dan 

penanganan penyakit kardiovaskuler, serta mengajak para guru dan tenaga kependidikan untuk 

menerapkan gaya hidup sehat guna mengurangi risiko penyakit kardiovaskuler. 

Peningkatan pemahaman dilakukan dengan memberikan soal pre-dan post-test kepada para 

peserta. Soal pre-test diberikan dengan tujuan untuk dapat mengetahui dan memetakan 

pengetahuan dasar dari para peserta mengenai penyakit kardiovaskuler. Sedangkan pemberian soal 

post-test bertujuan untuk menilai seberapa besar peningkatan pemahaman dan pengetahuan para 

peserta setelah diberikan edukasi dari pemateri. Peserta kegiatan berjumlah 17 orang yang terdiri 

dari 3 pria dan 14 wanita, dengan kisaran usia 21 tahun – 71 tahun.  

 

 
Gambar 1. Sebaran usia peserta kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Pemahaman seseorang terhadap informasi atau konsep tertentu dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk usia. Pada usia dewasa, kemampuan kognitif mencapai puncaknya. Orang dewasa 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan nuansa tentang berbagai topik karena akumulasi 

pengetahuan dan pengalaman. Sedangkan pada usia lanjut, beberapa kemampuan kognitif mungkin 

mulai menurun, terutama yang berkaitan dengan kecepatan pemrosesan informasi dan memori 

jangka pendek. Seiring bertambahnya usia, individu mungkin perlu menyesuaikan metode 

pembelajaran mereka. Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat untuk dapet meningkatkan 

pengetahuan seseorang terhadap suatu informasi yang baru sehingga informasi tersebut dapat terus 

dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil rerata pre-test dari para peserta, yaitu sebesar 54, sedangkan rerata nilai post-test sebesar 67. 

Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman sebesar 24% pada peserta kegiatan. 

Nilai tersebut masih dirasa kurang karena peningkatan pemahaman <50%. Peningkatan 

pemahaman para peserta yang kurang memuaskan dapat dikarenakan daya tangkap dan belajar 

yang bervariasi dari para peserta. Nilai post-test tertinggi, yaitu 86, yang berasal dari peserta usia 

lanjut dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi. Sedangkan, nilai post-test terendah, yaitu 40, 

yang berasal dari peserta usian lanjut dan dengan tingkat perguruan tinggi juga. Tingkat pendidikan 

pada dasarnya berpengaruh terahadap pola pikir seseorang dan kemampuan seseorang dalam 

mengolah dan mencerna suatu informasi. 
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Gambar 2. Hasil pre- dan post-test peserta kegiatan edukasi kesehatan kardiovaskuler 

 

Studi tentang hubungan antara usia dan tingkat pemahaman sering menunjukkan pola umum, tetapi 

juga mengungkapkan bahwa ada banyak variasi individu. Beberapa orang dapat mempertahankan 

kemampuan kognitif yang tinggi hingga usia lanjut, sementara yang lain mungkin mengalami 

penurunan lebih awal. Faktor-faktor seperti pendidikan, aktivitas mental, gaya hidup, dan kesehatan 

fisik memainkan peran penting dalam menentukan bagaimana pemahaman seseorang berkembang 

seiring usia. Tingkat pendidikan memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat pemahaman 

seseorang. Pendidikan formal tidak hanya menyediakan pengetahuan spesifik di berbagai bidang, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan kognitif dan metakognitif yang penting. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang berbagai topik. Mereka juga lebih mampu menerapkan 

pengetahuan mereka dalam situasi praktis dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan 

metode edukasi yang tepat guna dan sasaran akan menentukan keberhasilan dalam peningkatan 

pemahaman seseorang. 

Beberapa faktor yang menjadi kendala dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, diantaranya guru 

dan tenaga kependidikan sering kali memiliki jadwal yang padat, sehingga sulit untuk menyediakan 

waktu yang cukup untuk mengikuti program edukasi kesehatan, program yang hanya dilaksanakan 

satu kali atau dalam jangka pendek mungkin tidak memberikan dampak yang signifikan. Edukasi 

yang berkelanjutan lebih efektif, namun memerlukan komitmen waktu yang lebih besar. Selain itu, 

masyarakat mungkin kurang tertarik atau tidak menyadari pentingnya program edukasi kesehatan, 

sehingga partisipasi dan fokus peserta bisa rendah. Kurangnya mekanisme untuk mendapatkan 

umpan balik dari peserta program dapat mengurangi kesempatan untuk menyesuaikan dan 

meningkatkan program berdasarkan kebutuhan nyata. Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan, 

diantaranya menerapkan sistem evaluasi yang komprehensif untuk mengukur dampak dan 

mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, menggunakan umpan balik dari peserta untuk 

menyesuaikan dan meningkatkan program secara berkelanjutan, dan melakukan kampanye 

kesadaran masyarakat secara luas sebelum pelaksanaan program.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan edukasi mengenai kesehatan kardiovaskuler pada 

guru dan tenaga kependidikan perguruan Muhammadiyah. Evaluasi peningkatan pemahaman peserta 

dilakukan melalui pre-dan post-test, dan menghasilkan peningkatan pemahaman sebesar 24%. 

Kurangnya peningkatan pemahaman setelah dilakukan edukasi, dapat dikarenakan variasi usia dan 

tingkat pendidikan dari para peserta. Usia dan tingkat pendidikan berpengaruh terahadap pola pikir 

seseorang dan kemampuan seseorang dalam mengolah dan mencerna suatu informasi. Selain itu, 

penggunaan metode edukasi yang tepat guna dan sasaran akan menentukan keberhasilan dalam 

peningkatan pemahaman seseorang. 
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Vidio : https://www.youtube.com/watch?v=1UZfMaE8Knc 
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Instrumen Kegiatan 
 

 
 

 

 

 
 
 



 

 

 
 



Lampiran 2. Personalia Tenaga Pelaksana Beserta Kualifkasinya 

Tim Pelaksana 

No. Nama Kualifikasi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 
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Pakar Ilmu 
Biomedis 

Ketua Persiapan perizinan dan administrasi, 
pelaksana kegiatan penyuluhan, dan analisa 
hasil kegiatan 

2 dr. Erlina Pudyastuti, 
M.KM 

Pakar Ilmu 
Kesehatan 
Msyarakat 

Anggota Persiapan administrasi, pembicara, pelaksana 
kegiatan penyuluhan 

3 dr. Rizka Aries 
Putranti, M.Med.Ed 

Pakar Ilmu 
Pendidikan 
Kedokteran 

Anggota Persiapan administrasi, pelaksana kegiatan 
penyuluhan, dan analisa hasil kegiatan 

4 Mercy Mirachel Sir Mahasiswa Anggota Pembuat desain pamphlet dan pelaksana 
kegiatan penyuluhan 

5 Sinta Aulia Rahmawati Mahasiswa Anggota Pembuat desain pamphlet dan pelaksana 
kegiatan penyuluhan 
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Lampiran 5. HKI, Publikasi, Leaflet dan Produk Lainnya 

 

 

 

 



HKI Video Kegiatan Pengmas  

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=1UZfMaE8Knc&t=184s   
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Lampiran 6. Daftar Peserta 



Lampiran 7. Realisasi Anggaran 

 

Bukti Pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Pembelanjaan 
Jumlah Dana 

Dana LPPM Dana Mitra 

1 Honorarium (30%) Rp. 900,000  

2 Konsumsi dan Souvenir (40%) Rp. 1,300,000  

3 Perjalanan (10%) Rp. 300,000  

4 Luaran (20%) Rp. 600,000  

 Total Rp. 3.000.000  



Lampiran 8. Surat Mitra 

 




